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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE IBRAH MAU’IDZAH  

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

DI MTs NEGERI 2 ACEH 

 

ABSTRAK 

 

Pada pendidikan Sekolah Menengah Pertama terdapat Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) yang standar kurikulumnya berbeda dengan SMP begitu juga dengan mata 

pelajarannya. Pada kesempatan ini peneliti melakukan penelitian pada mata 

pelajaran akidah akhlak. Pelajaran tambahan ini masih belum dapat tempat dihati 

siswa hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru setempat hanya 

menerapkan metode ceramah. Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode yang 

berbeda yaitu metode ibrah mau’idzah. Metode Ibrah Mau’idzah merupakan 

metode pembelajaran nasehat yakni suatu metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara motivasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam satu 

tindakan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-3 

MTs Negeri 2 Aceh Tamiang yang terdiri dari 33 siswa. Instrumen tang 

digunakan terdiri dari lembar soal berbentuk essay dan lembar observasi. Hasil 

penelitian pada siklus I menunjukkan  bahwa persentase aktivitas guru dalam 

mengajar mencapai 71% sedangkan aktivitas siswa  dalam belajar hanya 

mencapai 67%. Hasil tes siklus I mencapai 48,48% dengan jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan 16 orang.berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti perlu 

melaksanakan siklus II. Hasil siklus II menunjukkan bahwa persentase aktivitas  

guru dalam mengajar meningkat menjadi 90% sedangkan aktivitas siswa dalam 

belajar meningkat menjadi 87,5% dan hasil tes  akhir pembelajaran di siklus II 

juga meningkat menjadi 87,9% dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan  

29 orang, sehingga hasil belajar siklus I dan siklus II mencapai peningkatan 

hingga 80,24%. Jadi, karena pada pembelajaran siklus II prestasi belajar siswa 

telah mengalami peningkatan mencapai kriteria yang telah ditetapkan, maka 

peneliti tidak perlu melaksanakan siklus III. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran Ibrah Mau’idzah efektifuntuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa  khususnya pada materi adap terhadap orang tua dan guru. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes yang meningkat melebihi angka 70 yang merupakan 

nilai KKM sekolah. 

Kata Kunci: Ibrah Mau’idzah, Prestasi Belajar, Pelajaran Akidah Akhlak.  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan adalah dunia yang indah penuh dengan ilmu dan 

pengetahuan yang sangat berkembang pada saat ini. Kemajuan dunia pendidikan 

juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi dan sosial. Hal serupa 

juga dinyatakan oleh Ho Chi Minch yang menyatakan bahwa “no tacher no 

education, no education no economic and social development” artinya tanpa guru 

tidak ada pendidikan, dan tanpa pendidikan tidak ada perkembangan ekonomi dan 

sosial.
1
 Ungkapan itu menyiratkan bahwa guru memiliki posisi sentral yang paling 

menentukan proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan. Indonesia mengenal 

tahapan pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Sejak terbitnya Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pemerintah sebenarnya sangat memperhatikan pelayanan 

pendidikan bagi masyarakat. Menjabarkan amanat undang-undang tersebut maka 

pada bulan Juli 2012 pemerintah menetapkan wajib belajar 12 tahun. Program ini 

mewajibkan setiap warga Negara Indonesia untuk bersekolah selama 12 tahun 

pada pendidikan dasar dan menengah, yaitu dari tingkat kelas 1 Sekolah Dasar 

(SD) atau Madrasah Ibtidayah (MI) hingga kelas 12 Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau yang sederajat. Sebagai upaya 

mendukung gerakan wajib belajar 12 tahun, di jalur pendidikan non formal lebih 

                                                             
1
 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru untuk Guru, 

(Bandung: Alfabet, 2013), hlm. 1. 



lanjut disebut pada penjelas pasal 17 dan pasal 18 UU No. 20/2003 bahwa 

pendidikan yang sederajad dengan SD/MI adalah program Paket A dan yang 

sederajat dengan SMP/ MTs adalah program Paket B, sedang pendidikan yang 

sederajatdengan SMA/MA adalah program paket C.
2
 

Pada pendidikan Sekolah Menegah terdapat pendidikan menegah 

pertama atau lebih dikenal dengan Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pada tahap ini SMP atau MTs merupakan tahap 

pendidikan wajib ditempuh oleh anak bangsa Indonesia setelah mereka lulus dari 

bangku SD. Standar kurikulum yang harus di capai siswa SMP berbeda dengan 

siswa MTs. Contohnya dari segi mata pelajaran, jika di SMP terdiri 9 mata 

pelajaran sedangkan di MTs terdiri 14 mata pelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat 5 mata pelajaran tambahan di MTs, yaitu: Al-Qur’an Hadist, 

Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa Arab.  

Pelajaran tambahan ini masih belum dapat tempat di hati siswa dan 

keberadaannya acap kali kurang mendapat perhatian, serta waktu belajarnya 

masih relatif kurang. Karena mata pelajaran  ini waktunya hanya satu minggu 

sekali itupun hanya dua jam pelajaran masing-masing mata pelajaran termasuk 

mata pelajaran akidah akhlak. Hal lain yang menyebabkan mata pelajaran 

tambahan ini cenderung diabaikan oleh siswa, karena bagi sebagian siswa mata 

pelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang membosankan. 

Pembelajaran hanya disajikan dengan menggunakan metode ceramah, tanpa 

mengambil suatu pelajaran dari materi yang diajarkan. Situasi ini terjadi di 

                                                             
2
 Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang 

Pendidikan.Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI Tahun 2013,hlm. 234. 



beberapa sekolah di Indonesia dan salah satunya sekolah yang ada di Aceh 

Tamiang, yaitu di MTs Negeri 2 Aceh Tamiang. 

Situasi ini dibuktikan dengan hasil observasi awal yang dilakukan 

penulis. Selanjutnya penulis mewawancarai salah satu guru mata pelajaran akidah 

akhlak di sekolah tersebut. Guru  menyatakan bahwa, “Pada saat pembelajaran 

akidah akhlak siswa hanya bersikap menerima pelajaran yang diberikan tanpa 

memberikan tanggapan atau pertanyaan. Sehingga terkadang guru bingung dan 

tidak dapat menentukan sejauh mana tingkat perestasi mereka.”
3
Berangkat dari 

hasil wawancara di atas, penulis tertarik untuk melakukan inovasi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakter siswa MTs terkhusus MTs Negeri 2 Aceh Tamiang. 

Melihat karakter siswa MTs yang cenderung menyukai pembelajaran langsung 

melalui pengamatan, maka penulis ingin mencoba melaksanakan pembelajaran 

akidah akhlak dengan menggunakan metode ibrah mau’idzah. 

Pembelajaran yang dilakukan nantinya akan melibatkan peran siswa 

secara aktif, sehingga tercipta suasana yang menyenangkan. Penelitian yang 

dilakukan Lulu Maknun, Udin Supriadi, dan Mokh. Iman Firmansyah yang mana 

melakukan penelitian di Mts Plus Hufadz Jatinangor. Dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa; “Efektifitas metode ibrah mau’idzah dalam metode 

pembelajaran Student team achievement divisions. Dari uji independent sampel T 

test, diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

Maka, sesuai dengan ketentuan bahwa jika nilai sig. (2-tailed) <0,05  Ha di terima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  

                                                             
3
 Dokumentasi, Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MTs Negeri 2 Seruwai 

Tanggal, 06 Agustus 2018. 



yang signifikan antara prestasi belajar siswa kelas eksperimen dengan siswa 

control. Oleh karena itu, metode ibrah mau’idzah dalam pembelajaran student 

teams achievement divisions  efektif terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak, terutama dalam bab keteguhan Iman Abu Bakar As-

Siddiq dan bab Husnuzan, Tawadu, dan Ta’awun.
4
 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sulistyawati melakukan 

penelitian di SD Kyai Hasyim. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa, dari 

analisis dapat diketahui dengan memeriksa tabel “r” product moment ternyata df 

sebesar 45. Setelah kita peroleh hasil “r” product moment maka selanjutnya kita 

bandingkan dengan tabel “r”  pada taraf singnifikansi 5% atau 1%, yaitu: 1. Taraf 

signifikansi 5%=0,288 dan 2. Taraf signifikansi 1%=0,372. Jadi dengan demikian 

0,44 (hasil perhitungan “r” product moment) lebih besar dari kritik “r” product 

moment baik taraf 5% atau 1% sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Ha 

diterima yang berbunyi “ada pengaruh metode ibrah mau’idzah terhadap 

peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam di SD Kyai Hasyim 

Surabaya.
5
 

Dari penelitian-penelitian yang dilakukan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang bertujuan untuk melakukan pembelajaran yang 

                                                             
4
 Lulu Maknun, Udin Supriadi, dan Mokh. Iman Firmansyah, Efektivitas Metode Ibrah 

Mau’idzah Dalam Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Plus Darul Hufadz 

Jatinangor,(Jatinangor: Universitas Pendidikan Indonesia), hlm. 123. 

5
 Sulistyawati, Pengaruh Metode Ibrah Mauizah Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam di SD Kyai Hasyim Surabaya, (Surabaya: Isntitut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel, 2009), hlm. 86. 



berpusat pada siswa dan ingin melihat perubahan gejala kognisi siswa. Adapun 

judul penelitian ini ialah; Efektivitas Penggunaan Metode Ibrah Mau’idzah 

Dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Di MTs Negeri 2 Aceh Tamiang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 

ibrah mau’idzah pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri 2 Aceh 

Tamiang? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran Akidah 

Akhlak dengan menggunakan metode pembelajaran ibrah mau’idzah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran ibrah mau’idzah dalam 

upaya meningkatkan perestasi belajar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam peroses pembelajaran 

akidah akhlak yang menggunakan metode ibrah mau’idzah di MTs Negeri 2 

Aceh Tamiang. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 



 

1. Bagi siswa 

a. Memberikan masukan untuk meningkatkan mutu atau hasil belajar siswa. 

b. Sebagai media untuk mengembangkan wawasan dan pendalaman ilmu-

ilmu kependidikan yang berkaitan dengan akidah akhlak. 

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan pedoman dalam menerapkan model pembelajaran yang 

cocok atau sesuai dengan kondisi siswa dan konsep yang akan diajarkan, 

sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran dikelas. 

b. Memberikan masukan kepada guru dalam memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi. 

3. Bagi penulis, sebagai latihan bagi penulis dalam usaha menyatukan serta 

menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya 

ilmiah dan sebagai bahan bandingan atau referensi khususnya kepada penulis 

lain yang akan mengkaji masalah yang relevan. 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 

hanyadibatasi padapenerapan metode Ibrah Mau’idzah pada mata pelajaran akidah 

akhlak yaitu pada materi adap terhadap orang tua dan guru.  Metode ibrah 

mau’idzah dikatakan efektif apabila terdapat peningkatan prestasi belajar siswa. 

Peningkatan prestasi belajar siswa dikatakan meningkata pabila ada peningkatan 

nilai dari materi pelajaran yang diberikan. 

 

 



 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, diberikan defenisi oprasional sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas menurut penulis adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan 

sebagaimana yang diharapkan. Efektivitas disini juga diartikan sebagai hasil 

pencapaian dari metode pembelajaran ibrah mau’idzah diterapkan. 

2. Metode ibrah mau’idzah 

Metode ibrah mau’idzah adalah metode dengan cara penyampaian materi 

pelajaran melalui nasihat dan mengambil pelajaran atau hikmah dari setiap 

pembelajaran sehingga menyentuh qalbu dan dapat menumbuhkan amal perbuatan 

siswa. 

3. Meningkatkan  

Meningkatkan memiliki 2 arti. Meningkatkan berasal dari kata dasar 

tingkat. Meningkatkan adalah sebuah homonim karena artinya memiliki ejaan dan 

pelafalan yang sama tetapi makna berbeda. Meningkatkan memiliki arti verbal 

atau kata kerja sehingga meningkatkan dapat menyataka suatu tingkat, 

keberadaan, dan pengalaman. 

4. Prestasi belajar 

Prestasi belajar  yaitu penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Metode Ibrah Mau’idzah 

1. Pengertian Metode Ibrah Mau’idzah 

Metode adalah suatu cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan mengajar, metode diperlukan oleh 

guru dan penggunanya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

setelah pengajaran berakhir.
6
 Dalam kitab-kitab kelasik Muhammad Atiyah 

Al-Abrosy menjelaskan bahwa: “Metode adalah media yang kita ikuti guna 

memahamkan atau memberikan pemahaman pada murid pada setiap 

pelajaran di berbagai materi.
7
 Selanjutnya Muhammad Abdul Qadir 

mengatakan bahwa; “Metode adalah cara yang digunakan guru guna 

meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam mewujudkan sampainya 

pengetahuan pada murid dengan cara termudah dan waktu tercepat.
8
 Jadi, 

dapat disimpulkan metode adalah suatu cara yang digunakan guru dalan 

proses pembelajaran guna mewujudkan pembelajaran yang diharapkan. 

Menurut An- Nahlawi, menjelaskan mengenai pengertian ibrah 

secara istilah yaitu : “ibrah adalah salah satu masdar (pokok kata) dari abara. 

Sedangkan secara istilah ialah suatu kondisi untuk mengetahui intisari 

sesuatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, diinduksi, ditimbang-timbang, 

                                                             
6
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diukur, dan diputuskan oleh manusia secara nalar. Sehingga kesimpulannya 

dapat mempengaruhi hati menjadi tunduk kepadanya, lalu hal itu 

mendorongnya kepada prilaku berpikir dan sosial yang sesuai”.
9
 Sedangkan 

metode ibrah menurut Syahidin yaitu : “suatu cara yang dapat membuat 

kondisi psikis seseorang (siswa), mengetahui perasaannya, yang diambil dari 

pengalaman orang lain atau pengalaman hidupnya sendiri sehingga sampai 

pada tahap perenungan, penghayatan, dan tafakur yang dapat menumbuhkan 

amal perbuatan”.
10

  

Sedangkan kata Mau’idzah secara bahasa dikemukakan oleh An-

Nahlawi yaitu : “wa’azabu, ya’izubu, wa’zan, wa’izatan, wa mau’izatar, 

mengingatkannya akan apa yang dapat melembutkan qalbunya, yang berupa 

pahala dan siksa, sehingga dia menerima nasihat”. Dalam menyingkap makna 

Quraninya, An-Nahlawi memaparkan bahwa “ mau’idzah adalah pemberian 

nasehat dan peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh 

qalbu dan menggungah untuk mengamalkannya”.
11

 Majid menambahkan 

bahwa mau’idzah  berarti juga peringatan.
12

 Peringatan jika dalam bahasa 

Arab berarti tazkirah. Sedangkan metode Maui’idzah meurut Syahidin ialah, 

suatu cara menyampaikan materi pelajaran melalui tutur kata yang berisi 
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nasihat dan peringatan tentang baik, buruknya sesuatu.
13

 Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa ibrah mau’idzah adalah suatu cara penyampaian 

materi pelajaran melalui tutur kata yang berisi nasihat-nasihat dan peringatan 

yang diambil dari pengalaman yang tersaji didalam pelajaran. 

2. Dasar Penggunaan Metode Ibrah Mau’idzah 

Metode ibrah mau’idzah sering digunakan oleh orang tua kepada 

anaknya, pendidik kepada anak didiknya, dan para da’i kepada pendengarnya 

dalam proses pembelajaran.Memberi nasehat sebenarnya merupakan 

kewajiban kita sebagai muslim sebagaimana dalam (QS. Al-Ashr ayat : 3)   

                          

Artinya: 

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran”. 

Dalam ayat tersebut kita senantiasa memberi nasehat dalam 

kebenaran dan kesabaran. Selanjutnya dalam surah Al-Ankabut ayat 64 Allah 

berfirman: 

                                     

    

                                                             
13

 Syahidin, Menelusuri Pendidikan……………,hlm. 111. 



Artinya: 

“dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 

main-main. dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya kehidupan, 

kalau mereka mengetahui”. 

Ayat ini merupakan perintah memberi nasehat kepada orang yang 

berakal untuk memikirkan keadaan dunia yang terus berkurang dan menyusut 

guna mempertebal rasa tunduk, takut, dan rasa taat kepada Allah SWT. 

Dalam surah An-Nahl ayat 125 Allah berfirman :  

                                      

                    

Artinya: 

 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. 

 

Ayat ini merupakan ayat yang memberikan seruan agar 

melaksanakan syariat yang ditetapkan berdasarkan wahyu yang diturunkan, 

dengan melalui ibarat dan nasehat yang terdapat dalam kitab yang 

diturunkan. Rasulullah bersabda yang artinya: “agama itu adalah nasihat”. 



Maksudnya adalah agama itu berupa nasihat dari allah bagi umat manusia 

melalui para nabi dan Rasul-Nya agar manusia selamat dan bahagia dunia 

akhirat. 

 

3. Langkah-langkah Penggunaan Metode Ibrah Mau’idzah 

Terdapat dua tahap dalam penggunaan metode ibrah mau’idzah, 

yaitu: 

a. Tahap Pra Intruksional  

1) Menyusun konsep yang akan disajikan sesuai dengan pokok bahasan 

termasuk landasan-landasannya. 

2) Menginventariskan jenis-jenis ibrah yang disesuaikan dengan pokok 

bahasan yang disajikan. 

b. Tahap Intruksional 

1) Tahap orientasi. Pada tahap ini guru menjelaskan pokok bahasan dan 

konsep-konsep dasar yang akan disajikan. 

2) Penyajian ibrah mauidzah. Pada tahap ini pendidik membawakan 

ibrah dan mau’idzah yang telah ditentukan sebelumnya, baik yang di 

ambil dari ayat Al-Quran ataupun dari peristiwa lain. 

3) Tahap meyakinkan.  Pada tahap ini pendidik berupaya untuk 

mengerahkan para siswa pada ibrah atau mau’idzah melalui 

pertanyaan atau perbandingan pada hal yang lebih dekat dengan 

siswa. 



4) Tahap internalisasi. Pada tahap ini guru membawa siswa pada 

penghayatan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap ibrah ataupun 

mau’idzah. 

5) Tahap evaluasi. Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji kembali apa 

yang telah disampaikan guru kepada siswa sesuai dengan pokok 

pembahasan yang disajikan. 

6) Tahap penyimpulan. Tujuan peadagogis dari ibrah mau’idzah adalah 

mengantarkan pendengar (siswa) kepada kepuasan berfikir akan salah 

satu perkara aqidah. 

7) Tahap akhir. Pada tahap ini pendidik memberikan tugas(pekerjaan 

rumah) 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Ibrah Mau’idzah 

Dalam menerapkan metode ibrah mau’idzah pendidik harus 

berusaha menjadi teladan peserta didiknya dan teladan dalam kebaikan. 

Dengan demikian keteladanan itu dimaksudkan peserta didik senantiasa akan 

mencontoh segala sesuatu yang baik, baik dalam perkataan maupun 

perbuatan. Dalam pendidikan agama Islam metode ibrah mau’idzah sangat 

besar pengaruhnya pada perkembangan psikologis peserta didik, jika 

disampaikan secara baik. Dalam penggunaan suatu metode, pasti terdapat 

kelebihan dan kelemahannya, adapun kelebihan dan kelemahan metode ibrah 

mau’idzah antara lain: 

1) Kelebihannya  



a) Dalam waktu yang singkat guru agama dapat menyampaikan bahan 

yang sebanyak-banyaknya. 

b) Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu mengadakan 

pengelompokkan murid. 

c) Guru agama dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah, walaupun 

jumlah murid banyak. 

d) Jika guru agama sebagai penasehat berhasil dengan baik, maka dapat 

menimbulkan semangat bagi peserta didik untuk aktif. 

e) Fleksibel, dalam arti jika waktu sedikin bahan dapat dipersingkat, 

diambil yang penting-penting saja, jika terdapat kelonggaran waktu 

bisa disampaikan secara detail. 

2) Kelemahannya 

a) Terkadang guru sulit untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

b) Karena metode disampaikan secara lisan terkadang guru juga merasa 

lesu harus berbicara terus dalam menjelaskan. 

c) Jika guru tidak terlalu memperhatikan psikologis anak didik maka 

bisa terjadi pemahaman yang salah. 

 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan rangkaian dari dua kata yaitu “prestasi” 

dan “belajar”. Kata “prestasi” berasal dari bahasa belanda “prestasic” yang 



berarti hasil usaha. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” 

yang berarti “hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,dikerjakan, 

dan sebagainya)”.
14

  

Sesuai dengan Al-Qur’an surat An-Najm ayat 39  

              

Artinya: 

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya”. 

Sedangkan istilah belajar, menurut Slameto yaitu suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
15

 Sedangkan menurut Muhibbin Syah, belajar adalah 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku seluruh individu yang relative 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif.
16

 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya suatu perubahan pada diri 

individu dari yang tidak tahu menjadi tahu, perubahan itu dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku, 
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kecakapan, dan aspek lainnya yang ada pada diri individu yang diperoleh dari 

proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Menurut Moh. Surya, prestasi belajar adalah hasil belajar atau 

perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap setelah melalui proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
17

 

Arif Gunarso, mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha 

maksimal yang dicapai seseorang  setelah melaksanakan usaha-usaha 

belajar.
18

 

Sedangkan Winkel, mengemukakan bahwa prestasi belajar 

merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang.
19

 Sedangkan 

menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar merupakan hasil dari sebagian 

faktor yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan.
20

 

Dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 

angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum 

menurut Slameto pada garis besarnya meliputi faktor intern dan faktor 

ekstern, yaitu:  

1) Faktor intern 

Adapun faktor yang termasuk intern adalah faktor jasmaniah, 

psikologi, dan kelemahan. 

a) Faktor jasmaniah  

a. Kesehatan  

Seseorang dapat belajar dengan baik manakala kesehatannya 

terjamin. Begitu juga sebaliknya seseorang belajarnya akan merasa 

terganggu jika kesehatannya tidak baik. 

b. Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh, meskipun tidak banyak 

bentuknya tapi juga mempengaruhi hasil belajar. 

b) Faktor psikologi 

a. Intelegensi  

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang 

baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi, dan mempelajari 

dengan cepat. 

 



b. Perhatian  

Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka siswa harus 

mempeunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

Peranan perhatian diungkapkan dalam Al-Qur’an QS. Al-

A’raf:204 

                         

Artinya: 

 “dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. 

Maksudnya: jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan 

mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam 

sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat 

berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam 

membaca ayat-ayat Al Quran. 

c. Minat  

Adalah kecenderungan yang mantap pada diri seseorang untuk 

merasa tertarik terhadap suatu tertentu. 

d. Bakat 

Adalah kemampuan untuk belajar. Siswa akan senang jika 

pelajaran sesuai dengan bakatnya. 

 

 



e. Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah sesuatu yang mendorong, 

menggerakkan dan mengarahkan siswa dalam belajar. Peranannya 

yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar. 

f. Kesiapan 

Kesiapan  adalah kesediaan untuk member respon beraksi. 

Kecakapan ini perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran karena 

sebelum dimulainya pembelajaran siswa sudah harus dalam keadaan 

siap untuk menerima pembelajaran. 

c) Faktor Kelelahan  

Kelelahan disini dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 

tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 

atau kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang.  

Sehingga kelelahan disini mempunyai pengaruh terhadap belajar 

anak. Jika kita dalam keadaan lelah baik fisik maupun psikis, maka 

semangat belajar akan berkurang. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

siswa yaitu : keluarga, sekolah dan masyarakat. 

a) Faktor keluarga 



Diantaranya adalah cara orang tua mendidik, relaksasi antar anggta 

keluarga, pengertian orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

b) Faktor Sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup : metode 

belajar, kurikulum, relaksi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin, pelajaran dan waktu sekolah, standart pelajaran, keadaan gedung 

dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 

Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat 

yang terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman 

bergaul, dan kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi 

belajar.
21

 

Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, yaitu: 

a. Faktor intern  

1) Faktor jasmaniah baik bawaan maupun yang diperoleh, yang 

termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh 

dan sebagainya. 

2) Faktor psikologis, terdiri atas faktor interaktif yaitu potensial dan 

kecakapan, dan faktor non interaktif yaitu unsure-unsurnya 
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kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, 

emosi, dan penyesuaian diri. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor sosial, yang terdiri atas: lingkungan kerja, sosial, masyarakat, 

dan kelompok. 

2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kesenian. 

3) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan
22

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 

Muhibbin Syah , yaitu : 

a. Faktor internal, meliputi keadaan dan kondisi jasmani dan rohani 

siswa. 

b. Faktor eksternal, meliputi kondisi lingkungan sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa ( kebiasaan 

) yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran.
23
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C. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang merupakan peningkatan dari akidah 

dan akhlak yang dipelajari oleh siswa di tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Akidah berasal dari kata aqada yang berasal dari bahasa Arab, 

yaitu aqada ya’qudu uqdatan wa aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, 

maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat 

kepadanya.
24

 Akidah mengandung makna ketundukan hati, kepatuhan, 

kerelaan dan kejujuran dalam menjalankan perintah Allah sesuai dengan 

firmannya Q.S. An-Nisa ayat 65: 

                              

              

Artinya: 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 

hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 

keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya”. 
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Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, akidah adalah sejumlah 

kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, 

wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan (oleh manusia) didalam hati serta 

diyakini keshahihannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang 

bertentanagan dengan kebenaran itu.
25

 Sedangkan akidah islam adalah suatu 

sistem kepercayaan islam yang mencakup didalamnya keyakinan kepada 

Allah Swt dengan jalan memahami nama-nama dan sifat-sifatnya, keyakinan 

terhadap malaikat, nabi-nabi, kitab-kitab suci, serta hal-hal eskatologis.
26

 

Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu akhlaq, bentuk jamak kata 

khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat.
27

 Dalam kepustakaan akhlak diartikan juga sebagai 

sikap yang melahirkan perbuatan(prilaku, tingkah laku,) mungkin baik, 

mungkin buruk.
28

 Kata akhlak budi pekerti digunakan dalam Al-Quran ketika 

Allah menyatakan keagungan budi pekerti Nabu Muhammad Saw, yaitu 

dalam firmannya dalam Q.S Al-Qalam ayat 4, yaitu: 

              
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Artinya 

 “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”. 

Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih dalam bukunya “ Tahzibul 

Akhlak Wathirul A’raq”. Akhlak adalah keadaan jika seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran.
29

 Selain itu, Akhlak juga dapat diartikan sebagai suatu 

tindakan yang berkaitan dengan tiga unsure penting yaitu : 

1. Kognitif, yaitu pengetahuan manusia melalui potensi intelektualnya. 

2. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya  

menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

3. Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam perbuatan 

yang konkrit.
30

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Akhlak adalah suatu 

perbuatan atau tingkah laku dapat berupa hal yang baik atau buruk yang 

dilakukan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. 

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam prilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist melalui 
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kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dan 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
31

 

Peranan dan efektifitas pendidikan agama di madrasah  sebagai 

landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat 

yang harus ditingkatkan, karena jika pendidikan agama islam ( yang meliputi: 

Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam) yang 

dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, 

maka kehidupan masyarakat akan lebih baik. Pendidikan atau mata pelajaran 

akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah sebagai integral dari pendidikan 

agama islam, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam 

pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi secara substansial mata 

pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mempraktikan nilai-nilai keyakinan keagamaan 

(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Dalam pasal 3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional dikatakan bahwa tujuan pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsayang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa.  

Tentang tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan 

agama islam tidak jauh berbeda. Adapun dalam peraturan menteri agama 

Republik Indonesia nomor 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi lulusan 

dan standar isi pendidikan agama islam, dan bahasa Arab mempunyai tujuan 

kurikuler sebagai berikut : 

1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang aqidah islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah SWT. 

2. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam klehidupan 

individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 

akidah islam.
32

 

Jadi, mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam akhlanya yang 

terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman serta pengalaman siswa tentang akidah dan akhlak islam, 

sehingga menjdi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan 
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hlm.50. 



kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
33

 

3. Fungsi Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Pendidikan akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah berfungsi 

untuk: 

a. Penanaman nilai ajaran islam sebagai pedoman pencapaian 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

b. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang sebelumnya telah 

ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial, sehingga mereka kelak bisa mengarahkan masyarakatnya 

memiliki akidah yang benar. 

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungnnya atau 

dari budaya asing yang dihadapinya sehari-hari. 

f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, 

pada sistem fungsionalnya, dan 
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g. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami akidah dan akhlak 

pada jenjang yang lebih tinggi.
34

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Lulu Maknun, Udin Supriadi, dan Mokh. Iman 

Firmansyah yang mana melakukan penelitian di Mts Plus Hufadz 

Jatinangor. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa; “Efektifitas metode 

ibrah mau’idzah dalam metode pembelajaran Student team achievement 

divisions. Dari uji independent sampel T test, diperoleh nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka, sesuai dengan 

ketentuan bahwa jika nilai sig. (2-tailed) <0,05  Ha di terima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  

yang signifikan antara prestasi belajar siswa kelas eksperimen dengan 

siswa control. Oleh karena itu, metode ibrah mau’idzah dalam 

pembelajaran student teams achievement divisions  efektif terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak, terutama dalam 

bab keteguhan Iman Abu Bakar As-Siddiq dan bab Husnuzan, Tawadu, 

dan Ta’awun.
35
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2. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sulistyawati melakukan 

penelitian di SD Kyai Hasyim. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 

dari analisis dapat diketahui dengan memeriksa tabel “r” product moment 

ternyata df sebesar 45. Setelah kita peroleh hasil “r” product moment maka 

selanjutnya kita bandingkan dengan tabel “r”  pada taraf singnifikansi 5% 

atau 1%, yaitu: 1. Taraf signifikansi 5%=0,288 dan 2. Taraf signifikansi 

1%=0,372. Jadi dengan demikian 0,44 (hasil perhitungan “r” product 

moment) lebih besar dari kritik “r” product moment baik taraf 5% atau 1% 

sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Ha diterima yang berbunyi “ada 

pengaruh metode ibrah mau’idzah terhadap peningkatan prestasi belajar 

pendidikan agama islam di SD Kyai Hasyim Surabaya.
36

 

3. Selanjutnya, Pandi Kuswoyo melakukan penelitian yang serupa tapi tak 

sama. Dalam penelitiannya, Pandi Kuswoyo melakukan pembelajaran 

melalui metode kisah dengan tujuan untuk meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketuntasan 

siswa melalui penerepan metode kisah pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam aspek akhlak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dengan tiga siklus, pra tindakan hasil evaluasi 

belajar siswa 72,29 dengan persentase ketuntasan sebesar 60,71% pada 

siklus I, nilai rata-rata yang dicapai mencapai 90,71. Atau mengalami 

peningkatan persentase sebesar 89,29% siswa yang mendapat nilai di atas 

Kriteria KetuntasanMinimal yang ditentukan. Adapun pada siklus 2, 
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jumlah siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

sebesar 96,43% atau sebanyak 27 siswa. Dengan nilai rata-rata kelas 

mencapai angka 90,36. Hasil ini telah mencapai target yang diharapkan 

ketuntasan belajar siswa mencapai 90%. Sedangkan pada siklus 3, nilai 

rata-rata kelas mencapai 92,14 dengan peresentase yang lulus di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimalsebesar 96,43%. Hasil ini telah mencapai 

target yang diharapkan sekaligus menjadi bukti konsistensi pencapaian 

ketuntasan belajar siswa.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Aceh Tamiang yang terletak di 

Masjid Al- Fuad Pekan Seruwai, Kecamatan Seruwai, Kabupaten Aceh Tamiang. 

Penelitian dilakukan selama ±4 minggu di mulai pada tanggal 1 November sampai 

7 Desember 2018. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian siswa kelas VIII-3 semester 3 (tiga) MTs Negeri 2 Aceh 

Tamiang tahun pelajaran 2018-2019 yang di ambil satu kelas yang berjumlah 33 

siswa. Kelas VIII-3 inilah siswa yang banyak mengalami masalah pada prestasi 

belajar, dan di kelas VIII-3 siswa tidak aktif dalam mengikuti pelajaran dikelas 

sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka masing-masing. Sedangkan 

yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran Ibrah 

Mau’idzah pada mata  pelajaran Akidah Akhlak. 

 

C. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas, sebagaimana Kurt Lewin mengatakan bahwa penelitian tindakan 

adalah suatu rangkaian yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi.
38

 PTK ini dipilih agar peneliti dapat 

berpartisipasi langsu dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir dengan 
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tujuan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Hal ini juga dijelaskan dalam 

buku Wina Sanjaya yang mengatakan bahwa, “PTK merupakan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung 

jawab guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran”.
39

 

 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan 

metode pembelajaran Ibrah Mau’idzah, prestasi belajar siswa dapat meningkat 

pada materi, adap terhadap orang tua dan guru penelitian dilaksanakan dalam satu 

tindakan dengan beberapa siklus, tergantung pada prestasi belajar yang diperoleh. 

Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perencanaan (planning) 

a. Menentukan jenis tindakan yang dilakukan. 

b. Menyusun persiapan mengajar, rencana pembelajaran, menyiapkan materi 

ajar, lembar kegiatan siswa dan lainnya yang diperlukan. 

c. Membuat soal tes siklus I serta kunci jawaban. 

d. Menyiapkan lembar observasi terhadap aktivitas guru. 

e. Menyiapkan lembar observasi terhadap aktivitas siswa. 

2. Tindakan (acting) 

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang 

telah disusun dalam perencanaan (planning). Pelaksanaan tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan metode yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart yang meliputi empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 
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dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Siklus pada kesempatan ini adalah 

putusan kegiatan keempat komponen tersebut. Siklus dalam suatu tindakan akan 

di ulang sampai kriteria yang ditetapkan dalam tindakan tercapai.
40

 

3. Pengamatan (observasi) 

Pada tahap pengamatan, dua orang observer duduk pada tempat yang 

memungkinkan untuk mengamati proses belajar mengajar. Dua observer tersebut 

masing-masing mencatat dan menilai kemampuan peneliti sebagai guru dalam 

mengajar dan aktivitas siswa dalam proses belajar. 

4. Refleksi (reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan mengulang kritis tentang perubahan yang 

terjadi pada siswa dan guru. Pada tahap refleksi, peneliti duduk bersama 2 orang 

observer untuk mendiskusikan dan mengkaji ulang letak kelemahan dari hasil 

pengamatan. Penelti menganalisis hasil tindakan siklus I apakah kriteria 

keberhasilan tindakan sudah tercapai atau tidak. Kriteria keberhasilan tindakan 

adalah jika keberhasilan siswa dalan belajar Akidah Akhlak melalui penerapan 

metode pembelajaran Ibrah Mau’idzah apabila nilai tes akhir ≥65 sedangkan 

siklus dikatakan terhenti jika 80% siswa telah mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Adapun siklus penelitian tindakan kelas dapat digambarkan dalam 

diagram berikut ini.
41
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Gambar 3.1 Bagan Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin 



E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa tes dan observasi. 

a. Tes  

Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul 

Psychological Testing, yang dimaksud dengan tes adalah alat pengukur yang 

mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta 

dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis 

atau tingkah laku individu.
42

 Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa dari siswa yang menjadi sampel penelitian. Tes dilakukan pada akhir 

tindakan untuk melihat tindakan hasil belajar siswa terhadap materi ananiyah, 

putus asa, gadhab, dan tamak akidah akhlak yang telah dipelajari. Tes ini disusun 

berbentuk uraian terdiri dari 5 soal. 

b. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini, “observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”.
43

 Observasi dilakukan 

terhadap seluruh kegiatan pembelajaran yang terjadi pada saat dilakukan 

pemberian tindakan. Observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan 

serta dinilai dengan memberikan tanda check list pada kolom yang telah 
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disesuaikan dengan gambaran yang diamati pada penerapan metode Ibrah 

Mau’idzah. 

 

2. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan instrumenpenelitian yaitu 

tes dan lembar observasi. 

a. Tes 

Tes uraian digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa (prestasi 

belajar) dalam bentuk uraian sebanyak 5 soal yang disesuaikan dengan indikator. 

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan tes adalah 60 menit. Sebelum 

instrumen penelitian yang berupa tes uraian pada penelitian ini diberikan kepada 

siswa, maka terlebih dahulu di uji cobakan untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, serta tingkat kesukaran dan daya pembeda soal kepada siswa diluar 

sampel penelitian. 

a) Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto dalam Rinduan menjelaskan bahwa: “ validitas adalah 

suatu ukuran yang menjadi tingkat kesahihan suatu alat ukur.”
44

 Pengukuran 

validitas ini dilakukandengan menggunakan teknik korelasi product momen dari 

pearson. Nilai korelasi yang diperoleh lalu dibandingkan dengan tabel nilai 

korelasi (r) product momen untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang 

diperoleh signifikan atau tidak. Jika indeks nilai yang diperoleh dari perhitungan 

tersebut memiliki nilai yang besar dari nilai tabel korelasi maka item tersebut 
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dinyatakan valid demikian juga sebaliknya. Uji validitas dilakukan dikelas VIII 

MTs Negeri 2 Aceh Tamiang. 

Untuk menghitung validitas digunakan rumus Pearson Product 

Moment
45

yaitu: 

    
  ∑     ∑   ∑  

√√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }

 

Keterangan: 

     : Koefisien Korelasi 

 ∑  : Jumlah skor item 

 ∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 

 N : Jumlah responden 

Distribusi (tabel t) α=0.05 dengan kaidah keputusan jika r hitung ≥ r tabel 

berarti soal tes valid, sebaliknya jika r hitung ≤ r tabel berarti soal tes tidak valid. 

b) Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu tes menunjukkan atau merupakan sederajat ketetapan, 

kekonsistenan atau kemantapan (the lever of cinsistency) tes yang bersangkutan 

dalam mendapatkan data (skor) yang dicapai seseorang. Apabila tes tersebut 

diberikan kepadanya pada kesempatan (waktu) yang berbeda atau dengan tes yang 

pararel (eukivalen) pada waktu yang sama atau dengan kata lain sebuah tes 

dikatakan reliabili apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan, 

kekonsistenan atau keajegan. 
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Untuk mengetahui reliabilitas instrumen peneliti menggunakan rumus 

Cronbach Alpha,
46

 yaitu sebagai berikut: 

     (
 

   
) (  

∑  

  
) 

 Keterangan: 

      : Nilai reliabilitas 

  ∑   : Jumlah Varians skor tiap-tiap item 

     : Varians total 

  k : Jumlah item 

 dengan rumus varians
47

 

    
∑  

  
 ∑   

 

 

 
 

Distribusi (tabel r) untuk α=0.05 dan derajat kebebasan (dk=n-1) dan 

dengan kaidah keputusan jika     ≥       tes dinyatakan reliabel, sebaliknya 

jika    <       tes dinyatakan tidak reliabel. 

c) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan siswa yang 

menguasai materi dengan yang tidak menguasai materi. Langkah-langkah untuk 

mencapai daya pembeda adalah: 

a. Susunan lembaran nilai soal yang memperoleh skor tertinggi sampai skor 

terendah. 
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b. Ambil 27%-33% jawaban dari kelas atas dan 27%-33% jawaban dari kelas 

bawah. 

c. Hitung daya pembeda soal dengan rumus: 

DP=
 ̅   ̅ 

   
 

 Dimana: 

  DP = Daya pembeda 

   ̅  = Nilai rata-rata kelas kelompok atas 

 ̅  = Nilai rata-rata kelas kelompok bawah 

  SMI = Bobot nilai 

d) Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah peluang untuk menjawab benar atau salah 

dengan kemampuan tertentu yang dinyatakan dalam bentuk indeks. Semakin besar 

indeks tingkat kesukaran, maka kesukaran soal semakin mudah dan semakin kecil 

indeks tingkat kesukaran, maka tingkat kesukaran soal semakin sulit. Adapun 

rumus untuk menghitung tingkat kesukaran, yaitu: 

  IK=
 ̅

   
 

 Dimana: 

  IK : Indeks kesukaran 

   ̅ : Nilai rata-rata butir soal 

  SMI : Bobot nilai 

 

 

 



b. Non Tes 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen non tes yang berupa 

lembar observasi. Dalam pengumpulan data selama proses pembelajaran 

berlangsung penelitian dibantu oleh guru Akidah Akhlak dan teman sejawat 

sebagai observer. Lembar observasi yang telah di isi oleh observer digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa. Di mana sebelumnya, 

lembar observasi tersebut dirancang secara bersama yang dapat merekam aktivitas 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan metode pembelajaran Ibrah 

Mau’idzah. Observasi terhadap aktifitas guru dan siswa secara bersama akan di 

nilai oleh masing-masing 1 orang pengamat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi yang telah di isi oleh observer kemudian 

dikumpulkan untuk di analisis. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Tes Hasil Belajar 

Data dalam penelitian ini dianalisis untuk menggunakan kesimpulan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan metode 

Ibrah Mau’idzah pada materiananiyah, putus asa, gadhab, dan tamak, diantaranya 

melihat prestasi belajar setelah menerima pembelajaran akidah akhlak. Data-data 

yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan menggunakan deskripsi 

komparatif, yaitu dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh dari setiap 

siklus. 

Untuk data hasil belajar siswa guna melihat ketuntasan belajar secara 

individual digunakan rumus: 



 

 

    
                         

             
      

Keterangan : 

 PDS= Persentase daya serap 

Dengan kroteria: 0% ≤ PDS < Belum Tuntas 

  65% ≤ PDS ≤100% Telah Tuntas 

Selanjutnya presentase siswa yang telah tuntas belajar secara klasikal 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

 D= Presentase kelas yang telah tuntas belajar 

 X= Jumlah siswa yang telah tuntas belajar 

 N= Jumlah siswa satu kelas 

Kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal akan dikatakan berhasil 

jika di dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa yang telah mencapai nilai ≥ 

75%.
48

 Menurut Arikunto peningkatan ketuntasan hasil belajar seswa secara 

klasikal yaitu: 

68%- 100% : Baik 

34%-67%  : Cukup 
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0%- 33%  : Tidak baik
49

 

 

2. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 

Adapun untuk menentukan skor presentase tindakan dari masing-masing 

pengamat terdapat aktivitas peneliti yaitu dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                    
           

             
      

Sedangkan untuk mengetahui skor rata-rata tindakan terdapat aktivitas 

peneliti, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

    
       

 
 

Sedangkan untuk menentukan skor presentase rata-rata terdapat aktivitas 

siswa, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

    
       

 
 

Keterangan: 

 SPP= Skor presentase rata-rata aktivitas peneliti 

 SPS= Skor presentase rata-rata aktivitas siswa 

SP1& SP2= Skor presentase pengamat 1 dan 2 

Adapun kriteria taraf keberhasilan proses pembelajaran ditentukan 

sebagai berikut: 

86% - 100% : Sangat baik 

76% - 85%  : Baik 
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60% - 75%  : Cukup 

55% - 59%  : Kurang 

0% - 54%  : Kurang baik
50

 

 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dihitung berdasarkan 

ketuntasan siswa secaraindividual dalam klasikal. Secara individual siswa 

dikatakan telah tuntas apabila nilai tes akhir ≥ 70 sedangkan siklus dikatakan 

terhenti jika 80% dari keseluruhan siswa pada kelas tersebut telah tuntas secara 

individual. Untuk menentukan ketuntasan baik secara individual maupun secara 

klasikal maka digunakan rumus presentase sebagai berikut.
51

 

NP= 
 

  
     

 Keterangan: 

  NP : Nilai presen yang dicari atau diharapkan 

  R : Skor mentah yang diperoleh oleh siswa 

         SM   : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pada kesempatan ini peneliti menguraikan sejarah berdirinya MTsN 2 

Aceh Tamiang dibawah naungan kementerian agama adalah satu-satunya sekolah 

Tsanawiyah Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Seruway, Kabupaten Aceh 

Tamiang, yang para siswa-siswinya berasal dari beberapa kecamatan terdekat 

yang terdiri dari berbagai macam suku dan berbagai latar belakang budaya, 

tamatan serta lingkungan, sehingga secara otomatis mempengaruhi situasi proses 

belajar mengajar yang berjalan di MTsN 2 Aceh Tamiang. 

MTs Negeri 2 Aceh Tamiang yang mulai beroprasi tanggal 2 Juli Tahun 

1981 dengan nama MTs Seruway, Kemudian sesudah keluar SK Izin Operasional 

dari Kanwil berganti nama dengan MTsS No. 17 Seruway, kemudian pada tahun 

1995 barulah MTsS N0 17 Seuruway di Negerikan sesuai Nomor SK 515A 

Tahun1995 tanggal 25 November 1995, berganti nama menjadi MTsN 2 Aceh 

Tamiang dengan N0.670 Tahun 2006 pada tanggal 17 November 2016, terletak 

dijalan masjid Al-Fuad Peukan Seruway Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh 

Tamiang Provinsi Aceh. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Hasil Siklus I 

a. Hasil Observasi Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan diikuti oleh seluruh siswa kelas VIII-3 yang 

berjumlah 33 orang. Kegiatan proses belajar mengajar dibagi menjadi tiga 



kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Pada pelaksanaan pembelajaran 

peneliti sebagai guru, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat yaitu guru 

bidang studi Akidah Akhlak kelas VIII-3 dan rekan sejawat. Pengamatan yang 

dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. Hasil observasi dua orang pengamat 

terhadap aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Aktivitas Guru Siklus I 

Tahap 

Komponen yang 

diamati 

Pengamatan 1 Pengamat 2 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Awal 

1. Kegiatan Rutin 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Memotivasi 

siswa 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

12 

10 

 

 

11 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

16 

14 

 

 

10 

Inti 

1. Pemberian 

informasi dan 

motivasi 

2. Identifikasi 

3. Klasifikasi 

a, b 

 

 

a,b 

a, b 

5 

 

 

7 

5 

a, b 

 

 

a,b 

a, b 

5 

 

 

5 

6 

Akhir 

1. Membuat 

kesimpulan 

a, b, c 

 

9 

 

a, b, c 

 

8 

 



2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a, b, c, d 11 a, b, c, d 

 

 

8 

 

 

Jumlah Skor  70  72 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat ditentukan skor persentase 

tindakan dari masing-masing pengamat terhadap aktivitas peneliti yaitu: 

                    
           

             
      

 

Jadi,     
  

   
           dan         

  

   
            

         = 70%         = 72% 

Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata tindakan terhadap aktivitas 

peneliti yaitu: 

%71

2

%142

2

%72%70

2

21











SPSP
SPP

 

 

Sehingga, hasil dari observasi terhadap aktivitas guru yang diperoleh 

pengamat pertama jumlah skornya 70 dengan persentase 70%  dan pengamat 

kedua memperoleh jumlah skor 72 dengan persentase 72% sedangkan jumlah 



skor total 100 dengan persentase 100%. Setelah dihitung skor persentase dari 

pengamat pertama dan pengamat kedua diperoleh jumlah skor peresentase 

rata-rata aktivitas guru adalah 71%. 

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap 

aktivitas guru, menunjukkan bahwa aktivitas guru pada tindakan siklus I 

sudah termaksuk kategori cukup. Dengan demikian aktivitas guru dalam 

pembelajaran belum berlangsung seperti yang di harapkan . Sedangkan hasil 

observasi dua pengamat terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 

Tabel. 4.2 Hasil Observasi Pengamat Aktifitas Siswa Siklus I 

Tahap 

Komponen yang 

diamati 

Pengamatan 1 Pengamat 2 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Awal 

1. Kegiatan Rutin 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Memotivasi 

siswa 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

12 

8 

 

 

8 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

16 

11 

 

 

7 

Inti 

1. Pemberian 

informasi dan 

motivasi 

2. Identifikasi 

a, b 

 

 

a,b 

8 

 

 

8 

a, b 

 

 

a,b 

5 

 

 

6 



3. Klasifikasi a, b 7 a, b 3 

Akhir 

1. Membuat 

kesimpulan 

2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a, b, c 

 

a, b, c, d 

 

 

12 

 

7 

a, b, c 

 

a, b, c, d 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

Jumlah Skor  70  65 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat ditentukan skor persentase 

tindakan dari masing-masing pengamat terhadap aktivitas siswa yaitu: 

 

                    
           

             
      

Jadi,     
  

   
           dan         

  

   
            

         = 70%         = 65% 

Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata tindakan terhadap aktivitas siswa 

yaitu: 

%67

2

%135

2

%65%70

2

21











SPSP
SPP

 



Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel 4.2, jumlah 

skor yang diperoleh dari pengamat pertama adalah 70 dengan persentase 70% 

sedangkan dari pengamat kedua 65 dengan persentase 65% sedangkan jumlah 

skor maksimal 100 dengan persentase 100%. Jadi, skor persentase rata-rata 

yang diperoleh dari hasil dua pengamat terhadap aktivitas siswa adalah 67%. 

Dengan demikian taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan kedua 

pengamat sudah dikatakan cukup. Namun berdasarkan kriteria proses yang 

sudah ditetapkan adalah jika hasil observasi mencapai skor ≥76% baru 

dikatakan proses pembelajaran sudah baik. 

 

b. Analisis Hasil Belajar (Tes Akhir Tindakan Siklus I) 

Tes akhir tindakan dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 23 November 

2018 yang diikuti oleh seluruh siswa kelas VIII-3 yang berjumlah 33 siswa. 

Tes akhir tindakan bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Sebelum mengikuti tes, terlebih dahulu 

tempat duduk siswa dijarangkan untuk menjaga kemungkinan siswa bekerja 

sama dengan teman dekatnya. Penelitian juga memberitahukan kepada siswa 

untuk bekerja secara individu. Waktu pelaksanaan tes tindakan dialokasikan 

selama 60 menit. Hasil tes akhir tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel yang 

ada dilampiran 9. Hasil tes tersebut dihitung oleh penulis, seperti berikut ini. 

%48,48

%100
33

16

%100






N

x
D

 



Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa 

siswa yang mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 16 orang dan siswa yang mendapat 

nilai < 70 sebanyak 17 orang. Setelah dihitung persentase, maka hasil belajar 

siswa pada siklus I secara klasikal diperoleh 48,48%. Dengan demikian sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan maka perestasi belajar siswa pada siklus I 

belum dikatakan berhasil. Hal ini sesuai dengan kriteria yaitu jika 85% siswa 

mendapat nilai ≥ 70 maka prestasi belajar siswa dikatakan berhasil. 

 

 

 

c. Refleksi Tindakan Siklus I 

Untuk mengetahui apakah tindakan siklus I berhasil atau belum, maka 

perlu dilakukan refleksi. Hasil refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tes akhir tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa 

peresentase siswa yang mendapat nilai ≥ 70 adalah 48,48%. Dengan 

demikian kriteria keberhasilan hasil pembelajaran belum mencapai 

kriteria yang telah ditetapkan pada tindakan karena belum mencapai 

85%. 

2. Hasil observasi dua orang pengamat menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas peneliti dalam mengajar telah mencapai 71% dengan kategori 

cukup, sedangkan aktivitas siswa dalam belajar mencapai 67% dengan 

kategori cukup. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan bahwa 



hasil tersebut belum mencapai kriteria yang ditetapkan, dan ada 

beberapa hal yang harus diperbaiki lagi agar dapat meningkatkan 

kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam belajar dengan 

menggunakan metode Ibrah Mau’idzah. 

3. Ketentuan siswa secara individual dan klasikal pada siklus I, yaitu: 

%81,57

%100
825

477



NP

 

Hasil presentase diatas, menunjukkan bahwa ketuntasan siswa belum 

mencapai 80% dari keseluruhan siswa pada kelas VIII-3. Oleh  karena itu 

dalam penelitian ini siklus belum berhenti. Dari beberapa analisis data yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tindakan 

siklus I belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena 

pada siklus I masih terdapat kelemahan-kelemahan yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung, kelemahan tersebut berasal dari guru dan juga dari 

siswa. Kelemahan dari guru diantaranya: Guru belum sepenuhnya bisa 

menyampaikan tujuan dengan baik, guru juga belum bisa memberi rangsangan 

agar  siswa antusias dalam memberikan pendapatnya, dan guru juga terlalu 

banyak menghabiskan waktu pada siswa untuk menjelaskan pembelajaran 

yang diberikan. Hal ini dikarenakan guru belum berpengalaman dengan 

penerapan metode Ibrah Mau’idzah yang merupakan kegiatan yang baru bagi 

guru, untuk itu guru perlu memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi 

pada dirinya. 



Kelemahan juga terjadi pada siswa diantaranya siswa belum berani 

menanyakan hal-hal yang belum ia fahami, keberanian siswa untuk bertanya 

atau menjawab pertanyaan guru juga masih kurang, hal ini dikarenakan siswa 

masih takut dalam mengeluarkan ide-ide mereka dan kurangnya rasa percaya 

diri akan kemampuan mereka masing-masing, serta siswa masih kesulitan 

untuk merangkum kembali materi yang telah dipelajari. Untuk itu siswa perlu 

memperbaiki kelemahan yang terjadi pada dirinya, dengan demikian 

diputuskan bahwa peneliti perlu melaksanakan tindakan siklus II. 

 

2. Analisis Hasil Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan siklus II merupakan kegiatan perbaikan 

terhadap kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I. Siklus II 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada 

materi adab terhadap orang tua dan guru dengan metode ibrah mau’idzah 

sebagaimana yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya. Sebelum 

pelaksanaan tindakan pada siklus II, peneliti melakukan konsultasi dengan 

guru bidang studi Akidah Akhlak berkaitan dengan hasil tindakan siklus I dan 

menjadi bahan acuan tindakan siklus II serta berkaitan dengan pelaksanaan 

tindakan  siklus II yang akan dilaksanakan. Diputuskan bahwa pelaksanaan 

tindakan akan dilakukan pada hari Jum’at tanggal 30 November 2018. 

Selanjutnya peneliti menyiapkan perencanaan terhadap hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penelitian secara Rencana Peleksanaan Pembelajaran 

(RPP), bahan ajar dan seterusnya sebagaimana yang terdapat pada siklus I. 



a. Hasil Observasi Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II tetap diikuti oleh seluruh 

siswa kelas VIII-3. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 2 x 40 menit 

berupa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ibrah mau’idzah 

yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Pada 

pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti tetap bertindak sebagai guru, 

sedangkan guru Akidah Akhlak kelas VIII-3 dan teman sejawat bertindak 

sebagai pengamat (observer). Hasil observasi dua pengamat terhadap aktivitas 

peneliti dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Aktivitas Guru Siklus II 

Tahap 

Komponen yang 

diamati 

Pengamatan 1 Pengamat 2 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Awal 

1. Kegiatan Rutin 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Memotivasi 

siswa 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

19 

15 

 

 

11 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

19 

16 

 

 

11 

Inti 

1. Pemberian 

informasi dan 

motivasi 

2. Identifikasi 

a, b 

 

 

a,b 

6 

 

 

6 

a, b 

 

 

a,b 

7 

 

 

7 



3. Klasifikasi a, b 7 a, b 7 

Akhir 

1. Membuat 

kesimpulan 

2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a, b, c 

 

a, b, c, d 

 

 

10 

 

14 

a, b, c 

 

a, b, c, d 

 

 

10 

 

 

15 

 

 

Jumlah Skor  88  92 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil observasi terhadap aktivitas guru 

pada siklus II yaitu: 

                    
           

             
      

Jadi,     
  

   
           dan         

  

   
            

         = 88%         = 92% 

Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata tindakan terhadap aktivitas guru 

yaitu: 

%90

2

%180

2

%92%88

2

21











SPSP
SPP

 

Hasil observasi terhadap aktivitas guru, pengamat pertama memperoleh 

jumlah skor 88 dengan persentase 88% dan pengamat kedua memperoleh 



jumlah skor 92 dengan persentase 92%, sedangkan jumlah skor maksimal 100 

dengan persentase 100%. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat 

pertama dan pengamat kedua maka diperoleh skor persentase rata-rata 

aktivitas guru adalah 90%. Dengan demikian taraf keberhasilan proses 

pembelajaran sudah berlangsung seperti yang diharapkan, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan sudah dikatakan baik karena mencapai ≥ 

76%. Hasil observasi pengamat terhadap aktivitas siswa pada tindakan siklus 

II dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tahap 

Komponen yang 

diamati 

Pengamatan 1 Pengamat 2 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Aspek yang 

diamati 

Skor 

Awal 

1. Kegiatan Rutin 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Memotivasi 

siswa 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

18 

14 

 

 

12 

a, b, c, d, e 

a, b, c, d 

 

 

a, b, c 

19 

13 

 

 

8 

Inti 

1. Pemberian 

informasi dan 

motivasi 

2. Identifikasi 

3. Klasifikasi 

a, b 

 

 

a,b 

a, b 

7 

 

 

8 

8 

a, b 

 

 

a,b 

a, b 

8 

 

 

4 

5 

Akhir 3. Membuat a, b, c 11 a, b, c 10 



kesimpulan 

4. Mengakhiri 

pembelajaran 

 

a, b, c, d 

 

 

 

16 

 

a, b, c, d 

 

 

 

 

14 

 

 

Jumlah Skor  94  81 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat ditentukan skor persentase 

tindakan dari masing-masing pengamat terhadap aktivitas siswa yaitu: 

                    
           

             
      

Jadi,     
  

   
           dan         

  

   
            

         = 94%         = 81% 

Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata tindakan terhadap aktivitas siswa 

yaitu: 

%5,87

2

%175

2

%81%94

2

21











SPSP
SPP

 

Hasil observasi terhadap aktifitas siswa pengamat pertama memperoleh  

jumlah skor 94 dengan persentase 94% dan pengamat kedua memperoleh 

jumlah 81 dengan persentase 81%, sedangkan jumlah skor maksimal 100 

dengan persentase 100%. Setelah dihitung skor persentase rata-rata aktivitas 



siswa adalah 87,5%. Dengan demikian taraf keberhasilan proses pembelajaran 

terhadap aktivitas siswa pada tindakan siklus II termasuk kategori baik dan 

sesuai dengan yang direncanakan, karena telah mencapai ≥ 76%. 

 

b. Analisis Hasil Belajar (Tes Akhir Tindakan Siklus II) 

Setelah tindakan siklus II dilaksanakan selanjutnya diadakan tes akhir 

tindakan siklus II pada hari Jum’at tanggal 7 Desember 2018 yang diikuti oleh 

seluruh siswa kelas VIII-3 yang berjumlah 33 siswa. Seperti halnya pada 

pelaksanaan tes akhir tindakan siklus I, sebelum mengetahui tes terlebih 

dahulu tempat duduk siswa dijarangkan untuk menjaga kemungkinan siswa 

bekerja sama dengan teman dekatnya. Waktu pelaksanaan tes akhir 60 menit 

sama dengan waktu tes akhir siklus I. hasil tes akhir tindakan siklus II dapat 

dilihat pada tabel yang ada dilampiran 13. Hasil tes tersebut dihitung oleh 

peneliti seperti berikut ini: 

%9,87

%100
33

29

%100






N

x
D

 

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa 

siswa yang mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 29 orang dan siswa yang mendapat 

nilai < 75 sebanyak 4 orang. Setelah dihitung persentase, maka keberhasilan 

tes akhir tindakan siklus II berdasarkan nilai yang diperoleh siswa secara 

klasikal mencapai 87,9%. Dengan demikian sesuai dengan kriteria yang 



ditetapkan pada tindakan, jika 85% siswa mendapat nilai ≥ 70 maka tindakan 

siklus II berdasarkan hasil tes akhir dapat dikatakan berhasil. 

 

c. Refleksi Tindakan Siklus II 

Untuk mengetahui apakah tindakan siklus II sudah berhasil atau 

belum, maka perlu dilakukan refleksi. Hasil refleksi dari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tes akhir tindakan siklus II diperoleh peningkatan prestasi 

belajar disebabkan siswa dapat memahami dan menghayati nilai-nilai 

yang terkandung dalam pembelajaran akidah akhlak pada materi adap 

terhadap orang tua dan guru dengan melihat cuplikan video berbakti 

terhadap orang tua dan guru dengan menggunakan metode Ibrah 

Mau’idzah. 

2. Berdasarkan tes akhir tindakan siklus II diperoleh hasil bahwa 

persentase siswa mendapat nilai ≥ 70 telah meningkat dari 48,48% 

menjadi 87,9%. Dengan demikian prestasi belajar siswa telah 

mengalami peningkatan hingga mencapai 81,31% maka sesuai dengan 

kriteriayang ditetapkan, hasil belajar siswa sudah dikatakan baik. 

3. Hasil observasi dua orang pengamat menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas peneliti dalam mengajar telah meningkat dari 71% menjadi 

90% dengan kriteria baik, sedangkan aktivitas siswa dalam belajar juga 

meningkat dari 67% menjadi 87,5% dengan kriteria baik. 

4. Ketentuan siswa secara individual dan klasikal pada siklus II, yaitu: 



%24,80

%100
825

662



NP

 

Hasil persentase diatas, menunjukkan bahwa ketuntasan siswa sudah 

mencapai 80% dari keseluruhan siswa pada kelas VIII-3. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini siklus akan terhenti pada siklus kedua. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II ternyata prestasi belajar 

siswa melalui pembelajaran dengan metode ibrah mau’idzah terjadi 

peningkatan. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sudah mengarahkan kepada pembelajaran dengan 

metode ibrah mau’idzah secara lebih baik. 

 

C. Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini didasari pada hasil pengamatan dilanjutkan 

dengan refleksi pengamatan pada setiap siklus tindakan. Penelitian ini berakhir 

setelah pelaksanaan siklus II, karena telah mencapai kriteria ketuntasan belajar 

yang ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 

ketuntasan prestasi belajar siswa secara klasikal hanya 48,48% dengan jumlah 

siswa yang tuntas belajar sebanyak 16 orang. Nilai yang didapat belum 

mencapai kriteria yang ditetapkan, jadi belum dapat dikatakan berhasil. Hasil ini 

sesuai dengan pandangan B.F. Skinner bahwa belajar sebagai suatu perilaku, 

pada saat orang belajar maka responnya semakin menjadi lebih baik, sebaliknya 

bila ia tidak belajar maka responnya menurun.
52
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 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabet, 2008), hlm. 14. 



Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I nilai rata-rata aktivitas 

guru hanya 71% dan nilai rata-rata aktivitas siswa 67%. Perolehan ini masih 

tergolong cukup, akan tetapi masih terdapat kelemahan-kelemahan dimana 

kelemahan itu ada yang berasal dari guru dan ada juga yang berasal dari siswa. 

Kelemahan yang berasal dari guru diantaranya; guru belum sepenuhnya bisa 

menyampaikan tujuan dengan baik, guru juga belum bisa memotivasi siswa agar 

berantusias dalam memberikan pendapat, dan guru juga terlalu banyak 

menghabiskan waktu pada siswa untuk menjelaskan materi adap terhadap 

orang tua dan guru. Hal ini dikarenakan guru belum berpengalaman dengan 

penerapan metode ibrah mau’idzah dalam melaksanakan pembelajaran.  

Sementara kekurangan yang terdapat pada siswa diantaranya; siswa 

belum berani menanyakan hal-hal yang belum ia fahami, keberanian siswa 

untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru juga masih kurang hal ini 

dikarenakan siswa masih takut dalam mengeluarkan ide-ide mereka dan 

kekurangan rasa percaya diri akan kemampuan mereka masing-masing, serta 

siswa masih kesulitan untuk merangkum kembali materi yang telah di pelajari. 

Menurut Dimyati bahwa, salah satu faktor psikologi yang dianggap utama 

dalam mempengaruhi proses dan prestasi belajar adalah motivasi. Jika motivasi 

pada siswa menjadi lemah maka kegiatan belajarnya pun lemah, sehingga mutu 

prestasi belajarnya juga menjadi rendah.
53

 Melihat kelemahan yang masih ada 

serta prestasi belajar siswa pada materi adap terhadap orang tua dan guru pada 
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tindakan siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar klasikal yang 

ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan pada tindak siklus II 

Pada tindakan siklus II, ada beberapa hal yang harus dilakukan guru, 

yaitu guru bisa menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik, guru juga 

harus lebih memotivasi siswa agar siswa antusias dalam mengajukan pendapat, 

dan guru harus mampu memanfaatkan waktu secara efisien sehingga semua 

tahapan dalam kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pada siklus 

II, perbaikan tindakan pembelajaran pada penerapan metode ibrah mau’idzah 

mengakibatkan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, bahwa kinerja siswa dalam memahami 

materi adap terhadap orang tua dan guru sudah terlihat baik. Siswa mulai 

mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru dan siswa lebih semangat 

dalam belajar, siswa juga mau bertanya dan menyatakan pendapat mereka 

mengenai permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil tes siklus II bahwa prestasi belajar siswa secara 

klasikal mengalami peningkatan yaitu dari siklus I 48,48% menjadi 87,9%. 

Dengan demikian hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan hingga 

mencapai 80,24% maka sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, prestasi  belajar 

siswa sudah dikatakan baik. Aktivitas guru dan siswa juga mengalami 

peningkatan, hal ini berdasarkan nilai rata-rata hasil pengamatan aktivitas 

meningkat dari 71% menjadi 90% dengan kriteria baik, sedangkan aktivitas 

siswa dalam belajar juga meningkat dari 67% menjadi 87,5% dengan kriteria 

baik.  Hasil pada tindakan siklus ke II ini sudah dikatakan berhasil, hal ini bisa 



dilihat dari hasil yang diperoleh pada tindakan siklus II selama proses 

pembelajaran sehingga penelitian tidak perlu lagi melakukan tindakan siklus ke 

III. 

  

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan metode 

pembelajaran ibrah mau’idzah pada materi adap terhadap orang tua dan guru di 

kelas VIII-3 MTs Negeri 2 Aceh Tamiang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Metode pembelajaran ibrah mau’idzah efektif untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas VIII-3 pada mata pelajaran akidah akhlah materi adab 

terhadap orang tua dan guru di MTs Negeri 2 Aceh Tamiang. Hal ini dapat 

dilihat dengan hasil belajar siswa yang meningkat, pada siklus I 48,48% 

kemudian meningkat menjadi 87,9%. Dengan demikian prestasi belajar siswa 

telah mengalami peningkatan hingga mencapai 81,31% maka sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, prestasi belajar siswa sudah dikatakan baik. 

b. Dengan menggunakan metode pembelajaran ibrah mau’idzah aktivitas siswa 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap 

aktivitas guru dalam mengajar pada pembelajaran siklus I diperoleh 71% 

sedangkan hasil observasi aktivitas siswa deperoleh skor persentase 67%. 

Dengan demikian taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan observasi 

kedua pengamat sudah dikatakan cukup. Namun berdasarkan hasil criteria 

proses yang sudah ditetapkan adalah jika hasil observasi mencapai skor ≥76% 

baru dikatakan proses pembelajaran sudah baik. Maka penelitian perlu 

dilanjutkan pada siklus ke II. Dari observasi aktivitas guru dalam mengajar 



pada pembelajaran siklus ke II deperoleh skor persentase 90% sedangkan hasil 

observasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran memperoleh skor 

persentase 87,5%. Dengan demikian pembelajaran pada siklus II sudah 

berhasil dan meningkat. 

c. Metode ibrah mau’idzah yang dilaksanakan dalam penelitian ini, selain dapat 

meningkatkan prestasi siswa, pembelajaran dengan metode ibrah mau’idzah 

ini juga menimbulkan ketakjuban dan kekaguman, sehingga seseorang sampai 

pada tahap perenungan, penghayatan, dan tafakur yang dapat mengantarkan 

seseorang pada pengalaman. Dalam surah An-Nahl ayat 125 Allah berfirman 

Artinya:“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

yang dapat dilaksanakan guna mendukung penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ibrah mau’idzah guna meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak materi adab terhadap orang tua dan guru di 

kelas VIII-3 MTs Negeri 2 Aceh Tamiang, yaitu: 

 

 



a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi refleksi bagi para peneliti yang 

lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel peneliti yang 

baru atau meteri akidah akhlak yang lainnya, 

b. Bagi Guru 

Guru sebagai pengarah dan fasilitator harus lebih kreatif dan terampil dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk menyiapkan strategi yang sesuai 

dengan materi dan minat siswa, serta dapat mempermudah pemahaman siswa 

terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru 

c. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan untuk lebih rajin belajar dan tidak membeda-bedakan antara 

mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya. 
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